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Sa’ 5 Estitik di atas
Jim J Je

Ha’ H Hatitik di bawah
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Dal D De

Zadl z Zet titik di atas
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Sin S Es
Syin Sy EsdanYe
Sad S Estitik di bawah
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Dad D Detitik di bawah
T T Tetitik di bawah
a’ Z Zet titik di bawah
‘Ayn ‘ Komaterbalik di atas
Gayn Ge
Fa’ Ef
Qaf Qi
Kaf Ka
Lam El
Mim Em
Nan En
Wawu We
Ha’ H Ha
£ Hamzah | Apostrof
Ya Y Ye
. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis Rangkap
(plaia Ditulis Muta’aqqidin
Ditulis ‘iddah

I1l.  Ta’ Marbdtah

1. Bila dimatikan ditulis dengan “h”, misalnya:




ia Ditulis Hibah
L Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke daam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecual

apabila dikehendaki penulisan lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulist:

Ditulis Ni’matullah
Ditulis Zakatul -fitri
V.  Voka Pendek
__ (fathah) ditulis acontoh ditulis daraba
- (kasrah) ditulisi contoh g ditulis fahima
(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba
V. Voka Panjang
Fathah + alif Ditulis A (garis di atas)
Contoh:4dals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + alif magsur Ditulis A (garis di atas)
Contoh: sz Ditulis yas’a
Kasrah + ya’ mati Ditulis T (garis di atas)
Contoh: 2 Ditulis majid




Dammah + wawu’ mati Ditulis U (garis di atas)

Contoh: Ditulis furad

VI.  Voka Rangkap

Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Contoh: aSi Ditulis Bainakum
Fathah + wau mati Ditulis Au
Contoh: Ditulis Qaul

VII.  Voka Pendek Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof

Ditulis A antum
Ditulis U’iddat
Ditulis La’in syakartum
VIIl.  Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah maka ditulis dengan huruf “I””, misalnya:
Ditulis Al-Qur’an
bl Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “I”, misalnya:

Xi



Ditulis al-syams
Ditulis al-sama’
Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EY D)

Penyusunan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
Ditulis Zawi al-furid

Ja) Ditulis Ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Konsep h{ibb terkait erat dengan kehidupan sehari-hari. Siapa pun pasti
mengalami cinta. Baik itu berupa cinta dari aspek biologis, sosial, maupun
teologis. Inilah salah satu alasan mengapa peneliti memilih kata h{ibb. Beberapa
alasan yang lain adalah pertama, kata h{ibb merupakan salah satu kata kunci
dalam a-Qur’an yang menjelaskan konsep perbuatan, baik berupa konsep ibadah,
maupun konsep sosial yang dicintai oleh Allah dan ini penting untuk diketahui
sebagai penopang kehidupan sehari-hari. Kedua, terdapat kata lain dalam al-
Qur’an yang digunakan untuk menjelaskan konsep h{ibb seperti wudd, rahmah,
raghbah dan sakirah. Ketiga, terjemah al-Qur’an hanya memberikan gambaran
awa dari makna kata h{ibb, sehingga membutuhkan penjelasan lebih mendalam
agar bisa mengetahui maknanya secara komprehensif.

Penelitian ini menggunakan pendekatan semantik Toshihiko |zutsu.
Dalam pendekatan ini ada tiga fokus utama yang akan diteliti, pertama yaitu
makna dasar dan makna relasional yang meliputi sintagmatik dan paradigmatik,
kedua yaitu sinkronik dan diakronik yang meliputi periode pra Qur’anik,
Qur’anik, dan pasca Qur’anik dan ketiga yaitu weltanschauung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut temuan-temuannya.
H{bb memiliki makna dasar suka, cinta, ingin dan berharap. Lalu makna
Relasiona h{ibb dari sis sintagmatik tidak ditemukan. Sedangkan dari sis
paradigmatik kata hfibb selau dihubungkan dengan konsep Allah, Harta; sepeti
kata mak nafaga, dan khair. Kata hfibb juga memiliki padanan semantik dengan
kata rahfnah, wudd, sakirah dan ragbah. Konsep hiibb ternyata tidak hanya
menyinggung konsep teologis namun juga menyoalkan konsep sosiologis.

Penggunaan hflbb pada masa Qur’anik mengalami makna yang statis
terutama pada masa Makkiyah. H{lbb pada masa awa penurunannya mengal ami
sinkronik dengan selalu mengarah pada konsep manusia yang terlena terhadap
kehidupan dunia diserta konsep eskatologi. Begitupun dengan ayat-ayat
Madaniyah, h{ibb mengalami sinkronik kata yang selalu berhubungan dengan
konsep pembangunan etika dan moral manusia. Tetapi tidak jarang pula h{ibb
bermakna pada konsep keimanan dan spiritualitas, yang berarti memiliki
pergeseran maknajuga.

H{ibb selalu dikaitkan dengan konsep membangun akhlak. Konsep ini
adalah salah satu misi yang dibawa a-Qur’an. Pandangan h{ibb dalam al-Qur’an
bisa dilihat dari ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah yang lebih bermakna pada
unsur akhlak yang negatif dan positif lalu pada akhir-akhir ayat Madaniyah lebih
menekankan pada konsep keimanan. Pada Masa pra Qur’anik lebih mengandung
konsep cintanya masyarakat jahiliyah yang hedonis dan materialisme serta apatis
terhadap kaum lemah. Berbeda dengan masa Pasca Qur’anik yang telah menjadi
konsep amalan ibadah dalam rangka mencapai ma’rifat Allah hingga menjadi
suatu organisasi yang tersistematis dan berkembang pesat di berbagai Negara.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah sebuah kitab utama dalam pandangan Islam yang
memiliki kandungan sastra yang tinggi. Salah satu sastranya yang menarik
perhatian penulis adalah dari aspek makna kata. Sebuah kata dalam al-Qur’an
belum tentu memiliki satu makna, ada beberapa kemungkinan sebuah kata itu
mempunyai perluasan makna. Hal ini berkaitan dengan gaya bahasa dan
historitas sebuah kata. Maka dari itu, perlu adanya penelusuran yang mendalam
berkaitan sebuah kata dan makna. Konsep kata Aubb adalah kajian dalam

penelitian ini.

Kata Aubb dan derivatifnya terulang sebanyak 95 kali dalam al-Qur’an,
dan disebut sebanyak 85 kali dalam 35 surat." Konsep Hubb menjadi istilah
penting dalam al-Qur’an sebagaimana kata ini banyak disebut dalam al-Qur’an
sebagai kalimat penutup dari 37 ayat® . Hal ini menarik karena penghujung ayat
tersebut ditampakkan dengan gaya mendeskripsikan konsep ibadah yang dicintai

dan dibenci oleh Allah seperti dalam surat al-Baqarah:

g7 : 87

Pt d RN i ~b=, . RS
@ ~>—3,:A:..&A.J‘g,,>/=3y¢\3 ;/1 ‘ju\,d.) /SJ}L_QJQ-’-XIADJ.W&‘ 2184

! A. Baiquni dkk, Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern, (Yogyakarta: PT Dana
Bhakti Prima Yasa, 2005), vol. 2, him. 335.

_ ? Lihat Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqji, al-Mu’jam al-Mufahras Lialfaz al-Qur’an al-
Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), hlm. 19.
1



Artinya: “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas, karena
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui
batas” * (QS. Al-Bagarah [2]:190)

A 1 2
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Arinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik”* (QS. Al-Baqarah [2]: 195)

Kata anfigu merupakan bentuk fi’l ‘amar yang berarti sebuah seruan
atau perintah kepada manusia untuk membelanjakan harta bendanya di jalan
Allah. Maksudnya di jalan Allah seperti untuk berhaji, umrah, zakat, sadaqah,
dan lain-lain.’ Lalu kata wa /a tulqu bi aidikum ila al-tahlukah yakni janganlah
kamu menjatuhkan tanganmu yakni dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.
Kebinasaan berarti menyimpang atau hilangnya nilai positif yang melekat pada
sesuatu tanpa diketahui kemana perginya.® Lalu wa ahsinu yang bermakna
perintah melakukan aktivitas positif, seakan-akan anda melihat Allah atau paling
tidak selalu merasa dilihat dan diawasi Allah.” Kemudian Allah menegaskan pada

penutup ayat dengan kalimat innallaha yuhibbu al-muhsinin. Dengan demikian

% M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya: dilengkapi asbabun nuzul, makna dan
tujuan surah, pedoman tajwid, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), him. 29 .

* M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya: dilengkapi asbabun nuzul, makna dan
tujuan surah, pedoman tajwid, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), him. 30.

> Lihat Muhammad bin Yusuf al-Syahir dalam tafsir Bahr al-Muhit, (Beirut: Dar al-Kutb
al-‘ilmiyah, 1971), jld. 2, hlm. 78.

® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Quran, him. 425.

’ M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Qur’an, him. 426.



yang tergambar dalam QS. Al-Baqarah [2]: 195 adalah sebuah konsep ibadah

yang dicintai oleh Allah.

Kata Aubb tidak hanya memainkan peran penting dalam teologis saja,
tetapi juga memainkan peran penting sosial serta hubungan manusia dengan
benda. Seperti dalam surat Ali Imran:
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Artinya: “Dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat,
yaitu: wanita-wanita, anak-anak lelaki, harta yang tak terbilang lagi
berlipat ganda dari (jenis) emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. ltulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi
Allah-lah tempat kembali yang baik . * (QS. Ali ‘Imran [3]: 14)

Menurut Quraish Shihab kata zuyyina Ii al-nas hubb al-syahawat berarti
dijadikan indah bagi manusia kecintaan kepada aneka syahwat.’” Manusia yang
dimaksud adalah semua putra-putri Adam terutama yang dewasa baik pria
maupun wanita.'°Sedangkan syahwat adalah kecenderungan hati yang sulit
terbendung kepada sesuatu yang bersifat indrawi atau material.'' Lalu ayat ini

menyebutkan hal-hal yang dicintai adalah wanita-wanita, anak-anak lelaki, harta

8 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an dan Maknanya: dilengkapi asbabun nuzul, makna dan
tujuan surah, pedoman tajwid, (Tangerang: Lentera Hati, 2010), him. 5.

® Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Quran,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), jld. 2, him. 25.

' Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Qur’an,
him. 26.

1 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Quran,
him. 25.



yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah
ladang. Uniknya, yang pertama disebutkan adalah wanita-wanita kemudian anak-
anak lelaki, mengapa hanya wanita saja? Mengapa tidak disebutkan laki-laki juga
sebagai hal yang dipandang dicintai oleh manusia?, Hal ini berkaitan dengan
gaya bahasa al-Qur’an yang seringkali tidak menyebutkan lagi kata atau
penggalan kalimat, jika dalam rangkaian susunan kalimat satu ayat telah ada
yang mengisyaratkan kata atau penggalan kalimat yang tidak disebutnya itu.
Dalam istilah bahasa arab, hal ini dikenal dengan istilah iAtibak.”” QS. Ali ‘Imran
[3]:14 tidak tercantum anak-anak perempuan sebagai salah satu yang dicintai
oleh manusia, karena wanita telah disebut sebelumnya sebagai salah satu yang
dicintai oleh manusia, demikian juga tidak disebutkan kecintaan kepada laki-laki,
karena anak-anak lelaki telah disebut sebagai salah satu yang dicintai oleh
manusia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ayat tersebut menyatakan
“Dijadikan indah bagi manusia seluruhnya, kecintaan kepada aneka syahwat,
yaitu wanita-wanita bagi pria dan pria-pria bagi wanita, serta anak-anak lelaki

dan anak-anak perempuan”."

Hal yang dicintai manusia selanjutnya adalah a/-Qanatir. Kata ini
berbentuk jamak dari kata gintar. Ada yang mengatakan gintar adalah dalam
bilangan tertentu, seperti 100 kg, atau uang dalam jumlah uang tertentu.

Kemudian kata mugantarah berarti pelipatgandaan dari a/-ganatir. Dengan

2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Qur’an,
him. 27.

3 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Qur’an,
him. 27.



demikian pendiskripsian ayat tersebut tentang kecintaan manusia terhadap harta
begitu besar. Karena bukan saja satu gintar yang tergambar banyak, namun harta
yang tergambar banyak itupun berlipat ganda. Demikian sifat manusia
menyangkut harta benda dari jenis emas, perak, dan sebagainya.'* Selanjutnya
yaitu kata musawwamah, kata ini memiliki banyak arti antara lain yaitu “yang
bertanda”, maksudnya yaitu ada tanda-tanda khusus bagi kuda-kuda itu, yang
mampu dibedakan dengan kuda lain. Arti lain yaitu “yang terlatih dan jinak.
"Dengan demikian dapat dipahami bahwa kuda-kuda yang dicintai manusia
adalah kuda-kuda istimewa yang berbeda dari kuda-kuda biasa, hal inilah yang
dimaksud kuda pilihan. Selanjutnya yaitu kata a/-An’am yang berarti binatang
ternak dan merupakan bentuk jamak dari n7’am.’’ Binatang ternak yang
dimaksud adalah sapi, kambing, domba dan unta baik jantan maupun betina.'"Hal
terakhir yang disebut adalah kata hars yang berarti sawah ladang. Kata ini
menunjuk pada upaya besar yang harus dilakukan oleh manusia untuk membajak
tanah. Karena sebelum sawah atau ladang bisa diambil kemanfa’atannya, tentu
ada langkah untuk membajak tanah agar lebih mudah untuk ditanami benih atau

biji tumbuhan, lalu tumbuhlah tumbuhan yang telah ditanam.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa diskripsikan konsep

hubb dalam QS. Ali ‘Imran [3]:14 diperankan oleh manusia, yakni kecintaan

" M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Quran, him. 28.
'> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Qur’an, him. 28.
'® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial al-Qur’an, him. 28.

7 Lihat QS. Al-An’am (6): 143-144 dalam Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasial
al-Qur’an, him. 28.



manusia yang tidak hanya kepada Tuhannya, namun juga terhadap sesama
manusia seperti wanita bagi pria, pria bagi wanita dan anak-anak lelaki maupun
perempuan, dalam hal ini masuk pada konsep sosial. Serta kecintaan manusia

terhadap benda/makhluk lain seperti emas, perak, binatang ternak dan sawah.

Jika merujuk pada kamus a/-Munawwir, kata hubb berasal dari ism
masdar habban yang artinya cinta, suka.'® Namun untuk menelisik sebuah
makna kata dalam al-Qur’an tidaklah cukup merujuk kamus tersebut dan hanya
melihat al-Qur’an dan terjemahnya. Dengan demikian konsep kata Aubb dalam
al-Qur’an sangat mungkin memiliki makna yang lebih luas diantaranya yaitu
sebab konteks bahasa yang mengitarinya, sebab gaya majaz, dan sebab perbedaan

mufrad."”

Beberapa alasan mengapa peneliti memilih kata Aubb adalah pertama,
karena konsep hubb terkait erat dengan kehidupan sehari-hari, siapapun pasti
mengalami cinta. Baik itu berupa cinta dari aspek biologis, sosial, maupun
teologis. Kedua, adalah kata Aubb merupakan salah satu kata kunci dalam al-
Qur’an yang menjelaskan konsep perbuatan, baik berupa konsep ibadah, maupun
konsep sosial yang dicintai oleh Allah dan ini penting untuk diketahui sebagai
penopang kehidupan sehari-hari. Keempat, terdapat kata lain dalam al-Qur’an
yang digunakan untuk menjelaskan konsep hubb seperti wudd, rahmah, ragbah

dan sakinah. Kelima, terjemah al-Qur’an hanya memberikan gambaran awal dari

18 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 229.

¥ Mardjoko Idris, Semantik al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna (Yogyakarta:
Teras, 2008), him. 41.



makna kata Aubb, sehingga membutuhkan penjelasan lebih mendalam agar bisa

mengetahui maknanya secara komprehensif.

Untuk meneliti konsep Aubb dalam al-Qur’an dengan mengkaji makna-
makna yang terkandung dalam sebuah bahasa, dibutuhkan sebuah pendekatan.
Salah satu pendekatan yang menarik untuk mengetahui konsep sebuah bahasa
adalah semantik. Semantik adalah studi bahasa secara ilmiah.?° Dengan demikian
penelitian ini bermaksud mengkaji semantik al-Qur’an. Adapun semantik yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah pendekatan semantik al-
Qur’an yang dikembangkan oleh Toshihiko lzutsu. Beliau adalah seorang ahli

linguistik yang sangat tertarik dengan studi al-Qur’an.

Toshihiko memberi pengertian dengan menjelaskan bahwa semantik
adalah kajian analitik terhadap istililah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada konseptual weltaunschauung atau pandang
dunia masyarakat yang mengunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara
dan alat berfikir, yang lebih penting lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia yang
melingkupnya.? Kosa kata dalam al-Qur’an tidak terlepas dari sebuah pesan
moral, budaya, peradaban dan sebagainya, sehingga kosa kata yang memiliki
makna sangat luas tersebut ditampung oleh al-Qur’an yang kemudian dikenal
dengan  keseluruhan  konsep terorganisir yang disimbolkan dengan

weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat yang menggunakan bahasa

2 Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 7.

2! Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur‘an,
terj Agus Fahri Husein dkk (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997), him. 03.



itu.?? Dengan demikian tujuan dasar dalam penelitian ini adalah berusaha
mengungkap pandangan dunia al-Qur’an tentang konsep hubb dengan analisis
semantik terhadap istilah-istilah kunci al-Qur’an sehingga dapat memunculkan
pesan-pesan yang dinamik dari kosakata al-Qur’an yang terkandung didalamnya
dengan penelaahn analitis dan metodologis terhadap konsep-konsep yang tampak

memainkan peran dalam pembentukan visi Qur’anik terhadap alam semesta.”
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang

dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apa makna dasar dan makna relasional kata /Zubb yang terkandung

dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana konsep sinkronik dan diakronik kata Aubb dalam al-

Qur’an?
3. Bagaimana weltaunschuung dari kata 2ubb dalam al-Qur’an?
C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui makna dasar dan makna relasional kata Aubb yang

terkandung dalam al-Qur’an.

22 Nailur Rahman, Konsep Salam dalam al-Qur’an Dengan Pendekatan Semantik Toshihiko
Izutsu, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014.

% Toshihiko 1zutsu, Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-Qur'an,
him. 3.



2. Untuk mengetahui sinkronik dan diakronik kata Aubb dalam al-Qur’an.

3. Untuk mengetahui konsep weltaunschuung dari kata Aubb dalam al-

Qur’an.
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, memberikan sumbangan pengetahuan tentang konsep
hubb dalam al-Qur’an melalui proses pencarian makna dasar, makna
relasional, sinkronik, diakronik, sehingga ditemukan konsep pandangan

dunia al-Qur’an atau weltanschauung.

2. Secara praktis, memberikan khazanah keilmuan dan pemikiran
khususnya untuk jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Negeri Islam Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka

Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus ditopang dengan
berbagai disiplin keilmuan dan juga tinjauan penelitian-penelitian sebelumnya

dengan topik yang sejenis dengan masalah yang akan diteliti.
Beberapa buku tentang hubb sebagai berikut:

Buku yang berjudul a/-Hubb fi al-Qur’an karya Sa’id Ramadhan al-Buthy
yang membahas tentang semua kata-kata Aubb dalam al-Qur’an. Obyek material

yang dipakai Sa’id Ramadhan al-Buthy memang sama dengan penelitian ini,
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namun buku tersebut belum menjelaskan aspek sinkronik dan diakronik kata
hubb . Selain itu, perbedaan yang lebih jelas dengan penelitian ini adalah

pendekatan yang dipakai.**

Buku yang berjudul “Memasuki Makna Cinta” karya Abdurrasyid Ridho®
merupakan jenis penelitian tematik dengan menggunakan metode sosial dan
analisis semantik Toshihiko Izutsu. Dalam penelitian buku tersebut menggunakan
kata Aubb dalam al-Qur’an sebagai kata kunci. Namun kekurangannya, beliau
hanya menjelaskan aspek makna dasar dan makna relasional saja. Hal ini berarti
bahwa penelitian Abdurrasyid Ridho hanya membahas kata Aubb dari segi
Qur’anik saja. Maka dari itu penelitian ini akan menelusuri kata Aubb dari

periode pra Qur’anik hingga pasca Qur’anik.

Skripsi yang berjudul “Konsep Mahabbah dalam al-Qur’an (Tela’ah Tafsir
maudui’i) “ karya Anwar Musthofa?® membahas tentang /afaz mahabbah, ayat-
ayat tentang mahabbah, asbab al-nuzul mahabbah dan makna hakikat cinta
seorang hamba kepada Allah melalui ayat-ayat mahabbah dalam al-Qur’an. Hal

yang menjadi berbeda dengan penelitian ini yaitu pendekatannya.

% Said Ramadhan al-Buthy, Al-Quan Kitab Cinta, terj Bakrun Syafi’i (Jakarta: PT Mizan
Publika, 2010).

% Abdurrasyid Ridho, Memasuki Makna Cinta, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).

2 Anwar Musthofa, “Konsep mahabbah dalam al-Qur’an (Tela’ah Tafsir maudui’i)”,
Skripsi Fakultas Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sultan Agung, 2013.
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Skripsi yang berjudul “Cinta Kepada Allah dalam kitab Tafsir F7 zilal al-
Qur’an Karya Sayyid Qutb” karya Siti Badriyah?” membahas tentang kedudukan
cinta kepada Allah dengan mendeskripsikan pendapat para ulama’ sufi dan
menguraikan pemikiran Sayyid Qutb dalam karya tafsirnya Fi zilal al-Qur’an
tentang ayat-ayat Cinta. Yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah

obyek formalnya.

Skripsi yang berjudul “Manusia yang Dicintai dan Dibenci Allah dalam al-
Qur’an” karya Nurul Huda?® membahas tentang ayat-ayat manusia yang dicintai
dan dibenci Allah saja. Dengan begitu akan menjadi jelas dalam penelitian ini
adalah fokus semua ayat-ayat cinta. Jika Nurul Huda hanya mengurai ayat
manusia yang dicintai dan dibenci Allah, maka penelitian ini lebih dari itu yakni

semua ayat-ayat tentang cinta dalam al-Qur’an.

Skripsi yang berjudul “Konsep Cinta Kepada Allah dalam al-Qur’an
(Tela’ah Atas Pemikiran al-Alusi Dalam Tafsir Ruh al-Ma’ani QS. Ali-lmron:
31)” karya Abu Hasan?® membahas tentang cinta dari segi sufistik dengan

bertumpu pada kitab Tafsir Ruh al-Ma’ani.

Sedangkan beberapa penelitian tentang semantik adalah sebagai berikut:.

%7 Siti Badriyah, “Cinta Kepada Allah dalam kitab Tafsir Fi zilal al-Qur’an Karya Sayyid
Qutb”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

%8 Nurul Huda, “Manusia yang Dicintai dan Dibenci Allah dalam al-Qur’an”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.

? Abu Hasan, Konsep Cinta Kepada Allah dalam al-Qur’an (Tela’ah Atas Pemikiran al-
Alusi Dalam Tafsir Ruh al-Ma’ani QS. Ali-‘Imran: 31), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2016.
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Disertasi yang berjudul “Pemikiran Thosihiko Izutsu Tentang Semantik al-
Qur’an” karya A. Luthfi Hamidi*® membahas tentang teori-teori dasar semantik,
penggunaan teori semantik dalam penafsiran al-Qur’an dalam pemikiran
Toshihiko lzutsu, serta implikasi pendekatan semantik terhadap perkembangan
ilmu dan penafsiran al-Qur’an. Disertasi ini akan sangat membantu dalam
penelitian ini karena pendekatan semantik yang akan peneliti gunakan adalah
Toshihiko lzutsu. Namun yang menjadi perbedaan dalam penelitian ini yaitu

obyek penelitian.

Skripsi yang berjudul “Kajian Semantik Kata Libas dalam al-Qur’an” karya
Unun Nasihah®' mengupas tentang makna kata /ibas, variasi /afaz kata libas,
mengungkapkan tafsir kata libas dari para ulama’ dan implikasi semantik kata
libas dalam al-Qur’an terhadap kehidupan. Dan dalam hal ini semantik yang
dipakai adalah semantik Thoshihiko Izutsu. Namun yang menjadi perbedaan

dalam penelitian ini adalah kata fokus dan kata kunci dalam semantik.

Skripsi yang berjudul “Konsep Rahmat di dalam al-Qur’an (Kajian
Semantik)” karya Fauzan Azima®’ yang membahas konsep makna kata rahmah
dalam al-Qur’an melalui sudut pandang semantik, menjelaskan sejarah

penggunaan kata tersebut dan perubahan kata rahmah. Skripsi tersebut sangat

*® A. Luthfi Hamidi, “Pemikiran Toshihiko Izutsu Tentang Semantik al-Qur’an”, Disertasi
Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

3 Unun Nashihah, “Kajian Semantik Kata Libas dalam al-Qur’an”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013

%2 Fauzan Azima, “Konsep Rahmat di dalam al-Qur’a: Kajian Semantik”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.
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membantu penelitian ini, karena Kkata rahmah akan menjadi bagian dari

sintagmatik kata A2ubb dalam penelitian ini.

Skripsi yang berjudul “Kata Cinta dalam bahasa Indonesia Kajian Morfologi
dan Semantik” karya Danang Triamoko®* membahas tentang bentuk kata cinta
secara morfologi kemudian makna kata cinta dalam kalimat dan perbedaan bentuk
dan makna kata cinta dalam kalimat pada novel, cerpen dan artikel. Danang
Triamoko hanya menjelaskan kata cinta dengan menganalisisnya dengan

semantik, namun tidak menjelaskan kata Aubb dalam al-Qur’an.

Jurnal yang berjudul “Konsep Iman Menurut Toshihiko Izutsu” karya

h34

Zuhadul Ismah®™ membahas tentang konsep iman dengan pendekatan semantik

Izutsu, namun yang menjadi perbedaan adalah obyek materialnya.

Dari telaah pustaka di atas dapat ditarik kesimpulan sejauh penelusuran
penulis, belum banyak buku atau penelitian yang membahas konsep hubb dalam
al-Qur’an dan semantik Toshihiko Izutsu. Oleh karena itu penulis ingin
meneruskan penelitian tentang konsep Aubb dalam al-Qur’an melalui analisis
semantik Toshihiko Izutsu. Walaupun ada seperti buku karya Ramadhan al-
Buthy yang berjudul a/-hubb fi al-Qur’an namun ia tidak memakai analisis
semantik Toshihiko Izutsu. Dismaping itu karya-karya yang membahas konsep

hubb kebanyakan menggunakan metode maudu’i sufistik.

3 Danang Triamoko, “Kata Cinta dalam bahasa Indonesia Kajian Morfologi dan
Semantik”, Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2009.

% Zuhadul Ismah, “Konsep Iman Menurut Toshihiko Izutsu”, Heurmeunetik, Vol. 9, No. 1,
hal. 205.
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E. Kerangka Teori

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan makna dari konsep Aubb dalam
al-Qur’an. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah teori untuk menjelaskan makna-
makna yang terkandung dalam kata Aubb. Teori semantik yang ditawarkan oleh
Toshihiko Izutsu menjadi pilihan yang tepat sebagai ikhtiar untuk menafsirkan
dan mengungkap konsep makna Aubb dalam al-Qur’an. Diantara langkah-langkah
untuk menganalisis kata Aubb melalui pendekatan semantik Toshihiko Izutsu

adalah sebagai berikut:
1) Makna dasar dan Makna Relasional

Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, yang
selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan.® Sedangkan makna relasional
adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada makna
yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam
bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata
penting lainnya dalam system tersebut.** Untuk menemukan makna

relasional dibutuhkan dua langkah, antara lain:

a) Analisis sintagmatik, yaitu analisis yang berusaha menentukan
suatu kata dengan cara memperhatikan kata-kata yang di depan

dan di belakang kata.

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 12.

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 12.
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b) Analisis paradigmatik, yaitu analisis yang mengkomparasikan
kata atau konsep tertentu dengan konsep lain, baik positif

maupun negatif.
2) Sinkronik dan Diakronik

Sinkronik adalah suatu sistem kata yang statis.>” makna dari suatu kata
yang bersifat tetap atau tidak berubah. Sedangkan diakronik adalah
pandangan terhadap bahasa, yang pada prinsipnya menitikberatkan pada
unsur waktu.®® Dengan demikian sebuah kata bisa berubah-ubah sesuai
dengan perkembangan waktu, serta penggunaannya menyesuaikan
masyarakat tertentu dan dalam waktu tertentu. Dalam hal ini lzutsu
membagi tiga periode untuk melacak sejarah kosa kata yaitu pertama
Sebelum turunnya al-Qur’an atau masa jahiliyyah (Pra Quranik), kedua
Masa turunnya al-Qur’an (Qur’anik), ketiga setelah turunnya al-Qur’an

terutama pada periode Abbasiyah (Pasca Qur’anik).*
3) Weltanschauung

Weltanschauung merupakan tujuan dari titik akhir penelitian ini. Izutsu
mengungkapkan weltanschauung adalah pandangan dunia masyarakat yang

menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagi alat bicara dan berpikir, tetapi

%" Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 33.
% Toshihiko lzutsu, Relasi Tuhan dan Manusia,), him. 32.

% Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 35.
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yang lebih penting lagi sebagai pengkonsepan dan penafsiran dunia yang

melingkupinya.*°
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunankan dalam skripsi ini adalah library
research atau penelitian pustaka. Penulis akan meneliti sumber-
sumber kepustakaan yang terkait dengan tema Aubb dalam al-Qur’an

melalui kajian semantik.
2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi, kamus-
kamus al-Qur’an, Kitab-kitab tafsir, buku-buku yang membahas
tentang subb dalam al-Qur’an dan buku-buku yang terkait tentang

semantik.
Sumber data tersebut dapat dibagi menjadi dua bagian:

a) Sumber data primer, yang merupakan pokok sumber data
dalam penelitian ini adalah kitab al-Qur’an dan
terjemahnya, kamus al-Qur’an untuk mencari makna kata
dalam al-Qur’an: Mu’jam Mufradat AlFaz al-Qur’an, Lisan

al-‘arab, al-Mufradat fi Garib al-Qur’an dan untuk

0 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, him. 3.
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mencari kata dalam al-Qur’an: A/-Mu’jam al-Muhfaras

Lialtaz al-Qur’an al-K arim,

b) Sumber data sekunder, yang merupakan sumber sekunder
adalah seperti: buku semantik yang berjudul “Relasi Tuhan
dan Manusia” karya Toshihiko Izutsu serta kitab tafsir dan
setiap buku, jurnal, disertasi, tesis, skripsi, artikel baik dari
internet maupun alat informasi lainnya yang membahas
tentang semantik, dan masalah 4ubb dalam al-Qur’an, yang

bisa dipertanggungjawabkan kebenaran datanya.

3. Pengolahan Data

Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat dan

dikumpulkan akan diolah dengan cara sebagai berikut:

a) Deskripsi

Yaitu dengan mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-
ayat tentang Aubb  dari kamus-kamus al-Qur’an, serta

menjelaskan makna-maknanya menurut pendapat ulama’.

b) Analisis

Yaitu menganalisis kata Aubb dalam al-Qur’an dengan
teori semantik. Analisis ini meliputi makna kata Aubb, konsep-
konsep yang terkait dengan kata Aubb dan pemaknaan dilihat

dari segi sinkronik dan diakronik.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama yaitu Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori.

metode penelitian, dan terakhir yaitu sistematika pembahasan.

Bab kedua memuat tentang deskripsi ayat-ayat Aubb dalam al-Qur’an. Bab
ini terdiri dari tiga sub bab. Sub bab tersebut yaitu ayat-ayat tentang hubb, asbab

al-nuzul dari ayat-ayat Aubb, makki dan madani dari ayat-ayat 2ubb.

Bab ketiga, merupakan analisis semantik kata 2ubb. Bab ini terdiri dari dari
tiga sub bab. Sub bab tersebut yaitu makna dasar, makna relasional yang

mencakup sintagmatik dan paradigmatik, dan terakhir yaitu medan semantik.

Bab keempat, membahas tentang sinkronik dan diakronik hubb, yang terdiri
dari tiga sub bab. Sub bab tersebut yaitu sinkronik Aubb, diakronik Aubb yang

meliputi periode pra Qur’anik dan periode pasca Qur’anik, dan weltanschauung.

Bab kelima, merupakan penutup. Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan
saran-saran. Dalam bab ini akan diterangkan tentang kesimpulan akhir dari
penelitian dan kekurangan-kekurangan yang ada didalam penelitian, agar peneliti
selanjutnya mampu mengembangkan peneletian terkait dengan semantik al-

Qur’an.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian di atas yang tertera pada bab-bab sebelumnya, penulis

menyimpulkan:

1. Makna Dasar dan Makna Relasional Hubb

Hubb memiliki makna dasar suka, cinta, ingin dan

berharap. Suka dan cinta adalah sebuah perasaan alamiah manusia
terhadap sesuatu. Makna Relasional hubb dari sisi sintagmatik
tidak memilki makna. Sedangkan dari sisi paradigmatik kata hubb
selalu dihubungkan dengan konsep Allah, Harta; sepeti kata mal,
nafaqa, dan khair. Kata hubb juga memiliki padanan semantik
dengan kata rahmah, wudd, sakinah dan ragbah. Konsep hubb
ternyata tidak hanya menyinggung konsep teologis namun juga
menyoalkan konsep sosiologis.

2. Sinkronik dan Diakronik Hubb

Penggunaan hubb pada masa Qur’anik mengalami makna

yang statis terutama pada masa Makkiyah. Aubb pada masa awal
penurunannya mengalami sinkronik dengan selalu mengarah pada
konsep manusia yang terlena terhadap kehidupan dunia disertai
konsep eskatologi. Hal ini dibuktikan dengan adanya konsep Aubb
yang menjadi sebuah peringatan kepada manusia yang berlebihan

mencintai harta lalu mengarah pada makna eskatologi dengan
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menyebutkan adanya Hari Kebangkitan setelah manusia mati,
artinya ini juga mengalami diakronik. Begitupun dengan ayat-ayat
Madaniyah, Aubb mengalami sinkronik kata yang selalu
berhubungan dengan konsep pembangunan etika dan moral
manusia. Tetapi tidak jarang pula hubb bermakna pada konsep
keimanan dan spiritualitas, yang berarti memiliki pergeseran
makna juga.
3. Weltanscahuung

Hubb selau dikaitkan dengan konsep membangun akhlak.
Konsep ini adalah salah satu misi yang dibawa al-Qur’an.
Pandangan hubb dalam al-Qur’an bisa dilihat dari ayat-ayat
Makkiyah dan Madaniyah yang lebih bermakna pada unsur akhlak
yang negatif dan positif lalu pada akhir-akhir ayat Madaniyah
lebih menekankan pada konsep keimanan. Pada Masa pra Qur’anik
lebih mengandung konsep cintanya masyarakat jahiliyah yang
hedonis dan materialisme serta apatis terhadap kaum lemah.
Berbeda dengan masa Pasca Qur’anik yang telah menjadi konsep
amalan ibadah dalam rangka mencapai ma’rifat Allah hingga
menjadi suatu organisasi yang tersistematis dan berkembang pesat
di berbagai Negara.

B. Saran-saran

Alhamdulillah akhirnya penulisan skripsi ini telah terselesaikan,

penulis menyadari adanya kekurangan dan kesalahan dalam penelitian ini.
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Untuk itu penelitian tidak dapat dikatakan selesai dan masih sangat mungkin
untuk bisa diteliti lebih lanjut. Pertama, pengkajian secara mendetail
mengenai konsep Aubb pada periode pra Qur’anik bisa dilakukan dengan
sya’ir-sya’ir lain yang hanya tidak terbatas pada apa yang telah disebutkan
dalam penelitian ini. Kedua, pengkajian terhadap konsep Aubb bisa
dilakukan dengan metode dan pendekatan yang lain seperti, semiotik,
hermeneutik, strukturalisme, dan lain sebagainya. Atau bisa juga
menggunakan konsep kata yang lain tapi tetap menggunakan metode

semantik agar mampu menemukan sebuah makna yang komprehensif.



DAFTAR PUSTAKA
Amrullah, Abdul Malik Adul Karim. Tafsir al-Azhar. Surabaya: 1982.

al-Asfahani, Abu al-Qasim al-Husaini bin Muhammad Al-Raghib. Mu’jam Mufradat
al-Faz al-Qur’an. tt: Dar al-Fikr, tt.

Azima, Fauzan. Konsep Rahmat dalam al-Qur’an (Kajian Semantik). Yogyakarta:
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2010.

Baiquni, Ahmad. Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern. Yogyakarta: PT Dana
Bhakti Prima Yasa. 2005.

Baqi, Muhammad Fu’ad Abdun. A/-Mu’jam al-Muftahras lialtadz al-qur’an al-Karim.
Libanon: Dar al-Fikr. 1981.

Hamidi, A. Luthfi. Pemikiran Thosihiko Izutsu Tentang Semantik al-Qur’an. Disertasi

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009.

al- Husain, Abi al-Qasim bin Muhammad. A/-Mufadat fi Garib al-Qur’an. Maktabah
Nazar Mustafa al-baz.

Idris, Marjoko. Semantik al-Qur’an: Pertentangan dan Perbedaan Makna.
Yogyakarta: Sukses Offset. 2008.

Ismatullah, A.M., Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam al-Qur’an
(Perspektif Penafsiran Kitab al-Qur’an dan Tafsirnya). X1V. Kalimantan Timur:
Madzahib Jurnal Pemikiran Islam, 2015.

Izutsu, Toshihiko. Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan Semantik terhadap al-
Qur’an. Yogyakarta: PT. Tiara Wacana. 2003.

Kamal, Taufik Adnan. Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an. Jakarta: Yayasan Abad
Demokrasi. 2011.

Konsep Ni’mah dalam al-Qur’an (Kajian Semantik). Yogyakarta: Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga

Muhammad, Jamal al-din bin Mukarram al-ansori. Lisan al-‘arab Ii Ibn Manzur. 630

H.

77



78

Munawwir, Ahmad Warson. al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, Surabaya: Pustaka

Progressif. 199.

Ngaisah, Zulaikhah Fitri. Konsep al-‘Adl dan al-Qist dalam al-Qur’an (Kajian
Semantik). Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2015.

Nur, Edy Yusuf. Menggali Tasawuf yang Hakiki. Yogyakarta: Suka Press. 2014.

al-Qattan, Manna’ Khalil. Studi Illmu-ilmu al-Qur’an. Bogor: Litera Antar Nusa.
20009.

Qutb, Sayyid. Tafsir Fi Zilal al-Qur’an: di Bawah Naungan al-Qur’an. Jakarta: Gema
Insani. 2000.

Rahman, Nailur. Konsep Libas dalam al-Qur’an (Kajian Semantik). Yogyakarta:
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. 2014.

Ridha, Abdurrasyid. Memasuki Makna Cinta. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar. 2003.

Rifa’i, Muhammad Nasib. Taisir al-‘aliyy al-Qadir Ii ikhtisari Tafsir Ibn Kasir. Terj.
Budi Permadi. Jakarta: Gema Insani. 2011.

Rif’i, A. Bachrun. Filsafat Tasawutf. Bnadung: Pustaka Setia. 2010.

——————— Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsi. Jakarta: Gema Insani.

Shihab, Muhammad Quraish. 7afsir al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian al-

Qur’an. Jakarta: Lentera Hati. 2002.

------- Untaian Permata Buat Anakku: Pesan al-Qur’an untuk Mempelai. Bandung:

Mizan. 1998.
------- al-Qur’an dan Maknanya. Jakarta: Lentera Hati. 2010.

------- Wawasan al-Qur’an. Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat. Bandung:

Mizan. 1998.

Shihab, Umar. Kontekstualitas al-Qur’an: Kajian Tematik atas ayat-ayat Hukum
dalam al-Qur’an. Jakarta: Permadani. 2005.



79

Sholikin, Muhammad. Sufi Modern: Mewujudkan Kebahagiaan, Menghilangkan
Keterasingan. Jakarta: Gramedia. 2013.

Simuh. Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam. Jakarta: Raja Grafindo. 2002.
al-Suyuthi, Jalaluddin. Sebab turunnya Ayat al-Qur’an. Jakarta: Gema Insani. 2008.

al-Syaukani, al-Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad. 7afSir Fathul Qadir. tery.
Amir Hamzah fachruddin, Asep Sefullah, Edy Fr. Jakarta: Pustaka Azzam. 2009.

Triamoko, Danang. Kata Cinta dalam bahasa Indonesia Kajian Morfologi dan
Semantik, Skripsi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta. 2009.

Wijaya, Aksin. Sejarah Kenabian dalam Perspektit Tafsir Nuzuli Muhammad [zzat
Darwazah. Bandung: PT Mizan Pustaka. 2016.

al-Zuhaili, Wahbah. T7afsir al-Wasith. Terj. Muhtadi, dkk. Jakarta: Gema Insani.
2012.



CURRICULUM VITAE

Nama : Aida Nahar

NIM : 13530051

Fakultas : Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Prodi : Ilmu al-Qur’an dan Tafsir

Tempat Tanggal Lahir : Jepara, 13 Februari 1995

Alamat Asal : 02/03 Kedungleper, Bangsri, Jepara

Alamat Jogja - J. Modang MJ 111/416 Jogokariyan Y ogyakarta
No. Handphone : 085-640-720-079

Email : keluargabhg95@gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

1999 - 2001 : TK Tarbiyatul Athfal Kedungleper

2001 - 2007 : M1 Miftahul Huda Kedungleper

2007 - 2010 : MTs. Miftahul Huda K edungleper

2010- 2013 : MA. Hasyim Asy’ari Bangsri

2013 - 2017 - Universitas Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta

PENDIDIKAN NON FORMAL

2001 - 2003 : TPQ Yassir Lana Kedungleper

2003 - 2008 : Madrasah Diniah Awwaliyah Miftahul Huda
2012 - 2013 : PP. Hasyim Asy’ari Bangsri

2013 — sekarang : PP. Al- Ikhlas Jogokariyan Y ogyakarta

PENGALAMAN ORGANISASI

2007 - 2010 : Sekertaris Pimpinan Komisariat IPPNU Miftahul Huda
2010-2013 : Bendahara Pimpinan Ranting IPPNU K edungleper
20101- 2012 : Kader Pimpinan Anak Cabang IPPNU Bangsri

2011 - 2012 : Ketua Forum Komunikasi MAK Hasyim Asy’ari

80



LAMPIRAN
AYAT-AYAT TENTANG HUBB

1. H@bbaba
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Artinya: “Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu ‘cinta kepada keimanan dan menjadikan
keimanan itu indah di ddam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang mengikuti
jalanyang lurus” (QS. Al-Huijurat [49]: 7)

2. Ahpabta/tu
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Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang
yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”
(QS. Al-Qasas [28]: 56)
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Artinya “Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyuka kesenangan terhadap
barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu
hilang dari pandangan” (QS. Sad [38]: 32)

3. Uhjbbu
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Artinya: “Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia
berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya
tidak suka kepada yang tenggelam” (QS. Al-An’am [6]: 76)
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4. Tuhjbbu>
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Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu
yang kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padaha ia Amat bak
bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukal sesuatu, Padahal ia Amat buruk
bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” (QS. Al-Bagarah [2]:
216)

5. Tuhibbura
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Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencinta Allah, ikutilah Aku,
niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Ali ‘Imran [3]: 31)
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Artinya “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebgikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. dan apa sga
yang kamu nafkahkan Maka Sesungguhnya Allah mengetahuinya” (QS. Ali
‘Imran [3]: 92)
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Artinya: “Dan Sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya kepada kamu,
ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya sampai pada saat kamu lemah
dan berselisih dalam urusan itu dan mendurhakai perintah (Rasul) sesudah Allah
memperlihatkan kepadamu apa yang kamu sukai. di antaramu ada orang yang
menghendaki dunia dan diantara kamu ada orang yang menghendaki akhirat.
kemudian Allah memalingkan kamu dari mereka untuk menguji kamu, dan
sesunguhnya Allah telah memaafkan kamu. dan Allah mempunyai karunia (yang
dilimpahkan) atas orang orang yang beriman” (QS.Ali ‘Imran [3]: 152)
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Artinya “Maka Shaleh meninggalkan mereka seraya berkata: "Hai kaumku
Sesungguhnya aku telah menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku
telah memberi nasehat kepadamu, tetapi kamu tidak menyukai orang-orang yang
memberi nasehat” (QS. Al-A’raf [7]: 79)
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Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kaum kerabat(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang berhijrah
pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah
kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adaah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Nur [24]: 22)
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Artinya “Sekali-kali janganlah demikian. sebenarnya kamu (hai manusia)
mencintal kehidupan dunia” (QS. Al-Qiyamah [75]: 20)

o Gs 6 QU 2445
Artinya “Dan kamu mencintal harta benda dengan kecintaan yang berlebihan”
(QS. Al-Fajr [89]: 20)
6. Tuhjbburaha
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Artinya: “dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukal (yaitu) pertolongan
dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya). dan sampaikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang beriman” (QS. Al-Saf [61]: 13)

7. Tuh}bburahum
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Artinya “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, Padahal mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. apabila
mereka menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman", dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci terhadap
kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu”.
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati” (QS. Ali ‘Imran [3]: 119)

8. Yuhibbu
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Artinya. “Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya Allah tidak
menyukal orang-orang yang melampaui batas” (QS. Al-Bagarah [2]: 190)
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Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena
Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-Bagarah
[2]: 195)
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Artinya. “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjaan di bumi untuk
Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang
ternak, dan Allah tidak menyukal kebinasaan” (QS. Al-Bagarah [2]: 205)
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Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu
adal ah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
apabila mereka telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang
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diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri” (QS. Al-Bagarah [2]:
222)
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Artinya: “Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak
menyukal Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa” (QS.
Al-Bagarah [2]: 276)

Artinya: “Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpaling, Maka
Sesungguhnya Allah tidak menyukal orang-orang kafir” (QS. Ali “‘Imran [3]: 32)
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Artinya. “Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan
yang saeh, Maka Allah akan memberikan kepada mereka dengan sempurna
pahala amalan-amalan mereka; dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
zalim” (QS. Ali “Imran [3]: 57)
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Artinya: “(Bukan demikian), sebenarnya sSiapa yang menepati janji (yang

dibuat)nya dan bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang
bertakwa” (QS. Ali ‘Imran [3]: 76)
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Artinya: “(yaitu) Orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menyuka orang-orang yang berbuat
kebajikan” (QS. Ali “‘Imran [3]: 134)
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Artinya: “Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka Sesungguhnya
kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) mendapat luka yang serupa. dan masa
(kgayaan dan kehancuran) itu Kami pergilirkan diantara manusia (agar mereka
mendapat pelgaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang beriman
(dengan orang-orang kafir) supaya sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai)
syuhada dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim” (QS. Ali “Imran [3]:
140).
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Artinya: “Dan berapa banyaknya Nabi yang berperang bersama-sama mereka
sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. mereka tidak menjadi lemah
karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak
(pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukal orang-orang yang sabar” (QS.
Ali ‘Imran [3]: 146)
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Artinya “Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan
pahala yang balk di akhirat. dan Allah menyuka orang-orang yang berbuat
kebaikan” (QS. Ali “Imran [3]: 148)
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Artinya “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam
urusan itu kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159)
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Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh dan
teman sgjawat, lbnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak
menyukal orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri” (QS. Al-
Nisa’ [4]: 36)

£
&7 - - ~ g £ PR I

f%tw.:‘b‘yogu.ag_,ﬁ-yjd M‘uyb’.f-" 9.\]|u_9d-\_4- \b

Artinya: “dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang yang
mengkhianati dirinya Sesungguhnya Allah tidak menyuka orang-orang yang
selalu berkhianat lagi bergelimang dosa” (QS. Al-Nisa’ [4]: 107)
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Artinya: “Allah tidak menyuka Ucapan buruk (yang diucapkan) dengan terus
terang kecuali oleh orang yang dianiaya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui” (QS. Al-Nisa’ [4]: 148)
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Artinya: “(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan
Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka merobah Perkataan
(Allah) dari tempat-tempatnya dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa
yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) Senantiasa
akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka (yang tidak
berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka, Sesungguhnya Allah
menyukal orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-Maidah [5]: 13)
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Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang suka mendengar berita bohong,
banyak memakan yang haram, jika mereka (orang Yahudi) datang kepadamu
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(untuk meminta putusan), Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka, atau
berpalinglah dari mereka; jika kamu berpaling dari mereka Maka mereka tidak
akan memberi mudharat kepadamu sedikitpun. dan jika kamu memutuskan
perkara mereka, Maka putuskanlah (perkara itu) diantara mereka dengan adil,
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil” (QS. Al-Maidah [5]: 42)
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Artinya: “Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu” sebenarnya
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilanat disebabkan apa
yang telah mereka katakan itu. (tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah
terbuka; Dia menafkahkan sebagamana Dia kehendaki. dan Al Quran yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. dan Kami telah
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampal hari kiamat. Setiap
mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka berbuat
kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyuka orang-orang yang membuat
kerusakan” (QS. Al-Maidah [5]: 64)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang
baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyuka orang-orang yang melampaui batas” (QS.
Al-Maidah [5]: 87)
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Artinya “Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka Makan dahulu,
apabila mereka bertakwa serta beriman, dan mengerjakan amalan-amalan yang
saleh, kemudian mereka tetap bertakwa dan beriman, kemudian mereka (tetap
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juga) bertakwa dan berbuat kebagjikan. dan Allah menyuka orang-orang yang
berbuat kebajikan” (QS. Al-Maidah [5]: 93)
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Artinya: “dan Diadah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang
tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak sama (rasanya).
makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia berbuah, dan
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang yang berlebih-lebihan” (QS. Al-An’am [6]: 141)
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Artinya: “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki)
megid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukal orang-orang yang berlebih-lebihan” (QS. Al-A’raf [7]: 31)
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Artinya. “Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang
lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”
(QS. Al-A’raf [7]: 55)
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Artinya. “dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang

jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat” (QS.
Al-Anfa [8]: 58)
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Artinya: “Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah Mengadakan
Perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak mengurangi sesuatu pun (dari is
perjanjian)mu dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang memusuhi
kamu, Maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertagwa” (QS. Al-Taubah [9]:
4)
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Artinya. “Bagaimana bisa ada Perjanjian (aman) dari sisi Allah dan RasulNya
dengan orang-orang musyrikin, kecuali orang-orang yang kamu telah
Mengadakan Perjanjian (dengan mereka) di dekat Magjidilharaam. Maka selama
mereka Berlaku Lurus terhadapmu, hendaklah kamu Berlaku Lurus (pula)
terhadap mereka. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa”
(QS. Al-Taubah [9]: 7)
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Artinya: “Janganlah kamu bersembahyang dalam megjid itu selama-lamanya.
Sesungguh- nya megjid yang didirikan atas dasar tagwa (mesjid Quba), sgjak hari
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya megjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bersih” (al-Taubah [9]: 108)
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Artinya: “tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukal orang-orang yang sombong” (QS. Al-Nahl [16]: 23)

207

Artinya: “Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiagp orang yang berkhianat lagi
mengingkari nikmat.” (QS. Al-Hagjj [22]: 38)
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Artinya: “Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, Maka ia Berlaku
aniaya terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sgjumlah
orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: "Janganlah
kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak menyuka orang-orang yang
terlalu membanggakan diri".(QS. Al-Qasas [28]: 76)
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Artinya: “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah
telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”
(QS. Al-Qasas [28]: 77)
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Artinya. “agar Allah memberi pahala kepada orang-orang yang beriman dan
beramal saleh dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang
yang ingkar.” (QS. Al-Rum [30]: 45)
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Artinya “dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri.” (QS. Lugman [31]: 18)
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Artinya: “dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka barang
sigpa memaafkan dan berbuat baik Maka pahalanya atas (tanggungan) Allah.
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Syura[42]:
40)
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Artinya: “dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang
hendaklah kamu damaikan antara keduanyal tapi kalau yang satu melanggar
Perjanjian terhadap yang lain, hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu
perangi sampa surut kembali pada perintah Allah. kalau Dia telah surut,
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah kamu Berlaku
adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang Berlaku adil.” (QS. Al-
Hujurat [49]: 9)
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Artinya “Ha orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-
Hujurat [49]: 12)
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Artinya: “(kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira

terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai Setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (QS. Al-Hadid [57]: 23)
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Artinya: “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)
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mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
Berlaku adil.” (QS. Al-Mumtahanah [60]: 8)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang
tersusun kokoh.” (QS. Al-Saf [61]: 4)
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Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah Aku,
niscaya Allah mengashi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 31)
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Artinya. “Ha orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencinta mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang
suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha mengetahui”
(QS. Al-Maidah [5]: 54)
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Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menyangka, hahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka
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bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.” (QS. Ali
‘Imran [3]: 188)
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Artinya “janganlah kamu bersembahyang dalam megjid itu selamalamanya.
Sesungguh- nya megjid yang didirikan atas dasar tagwa (megjid Quba), sgjak hari
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya megjid itu ada
orang-orang yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bersih.” (Al-Taubah [9]: 108)
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang
Amat kegji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab
yang pedih di dunia dan di akhirat. dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak
mengetahui.” (QS. Al-Nur [24]: 19)
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Artinya: “Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah
beriman (Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhgjirin), mereka (Anshor)
'mencintai’ orang yang berhijrah kepada mereka (Muhgjirin). dan mereka (Anshor)
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan
kepada mereka (Muhgjirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin),
atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan sigpa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang orang yang beruntung.”
(QS. Al-Hasyr [59]: 9)
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Artinya: “Sesungguhnya mereka (orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan
mereka tidak memperdulikan kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari
akhirat).” (QS. Al-Insan [76]: 27)
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12. Yuh{bburakum
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Artinya: “Beginilah kamu, kamu menyuka mereka, Padaha mereka tidak
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada Kitab-Kitab semuanya. apabila
mereka menjumpai kamu, mereka berkata "Kami beriman”, dan apabila mereka
menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran marah bercampur benci terhadap
kamu. Katakanlah (kepada mereka): "Matilah kamu karena kemarahanmu itu”.
Sesungguhnya Allah mengetahui segalais hati.” (QS. Ali “‘Imran [3]: 119)

13. Yuh{bburahu
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Artinya. “Ha orang-orang yang beriman, Barangsiapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya, Maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang
Allah mencinta mereka dan merekapun mencintaiNya, yang bersikap lemah
lembut terhadap orang yang mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang
kafir, yang berjihad dijalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang
suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya), lagi Maha
mengetahui.” (QS. Al-Maidah [5]: 54)

14. Yuh{bburahum
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Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai
Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah.
dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka
melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya,
dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (QS. Al-
Bagarah [2]: 165)
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Artinya “Hal orang-orang beriman, janganlah kamu jadikan bapa-bapa dan
saudara-saudaramu menjadi wali(mu), jika mereka lebih mengutamakan kekafiran
atas keilmanan dan sigpa di antara kamu yang menjadikan mereka wali, Maka
mereka ltulah orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Taubah [9]: 23)
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Artinya: “yang demikian itu disebabkan karena Sesungguhnya mereka mencintai
kehidupan di dunia lebih dari akhirat, dan bahwasanya Allah tiada memberi
petunjuk kepada kaum yang kafir.” (QS. Al-Nahl [16]:107)
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Artinya: “dan Adapun kaum Tsamud, Maka mereka telah Kami beri petunjuk
tetapi mereka lebih menyukal buta (kesesatan) daripada petunjuk, Maka mereka
disambar petir azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka
kerjakan.” (QS. Fussilat [41]: 17)

16. Yastahjbbura
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang lebih menyukal kehidupan dunia dari pada
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan
menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. mereka itu berada dalam kesesatan
yangjauh.” (QS. lbrahim [14]: 3)

17. Hubbi/bu/ba
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Artinya. dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai
Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah.
dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka
melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya,
dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).” (QS. al-
Bagarah [2]: 165)
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Artinya: “dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa
yang diingini, Yaitu: wanitawanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis
emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di sis Allah-lah tempat kembali yang baik
(surga). (QS. Ali “Imran [3]: 14)
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Artinya: “Maka ia berkata: "Sesungguhnya aku menyuka kesenangan terhadap
barang yang baik (kuda) sehingga aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu
hilang dari pandangan”.(QS. Sad [38]: 32)
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Artinya: “dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta”
(QS. Al-‘Adiyat [100]: 8)

18. Hubban
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Artinya: “dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai
Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat cintanya kepada Allah.
dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka
melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya,
dan bahwa Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).” (QS. Al-
Bagarah [2]: 165)
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Artinya: “dan wanita-wanita di kota berkata: "lIsteri Al Aziz menggoda bujangnya
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), Sesungguhnya cintanya kepada
bujangnya itu adalah sangat mendalam. Sesungguhnya Kami memandangnya
dalam kesesatan yang nyata." (QS. Y usuf [12]: 30)
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Artinya: “dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.”
(QS. Al-Fajr [89]: 20)

19. H{ibbihi>
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Artinya: “bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebgjikan, akan tetapi Sesungguhnya kebgjikan itu ialah beriman kepada Allah,
hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat;
dan orang-orang yang menepati janjinya apabilaia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
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orang yang benar (imannya); dan mereka ltulah orang-orang yang bertakwa.”
(QS. Al-Bagarah [2]: 177)
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Artinya: “dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (QS. Al-Insan [76]: 8)

12. Ahéibba/bu
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Artinya: “Katakanlah: "Jika bapa-bapa , anak-anak , saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan RasulNya dan dari berjihad di jalan nya, Maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan Nya'. dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik.”(QS. Al-Taubah [9]: 24)
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Artinya: “(yaitu) ketika mereka berkata: "Sesungguhnya Yusuf dan saudara
kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah kita dari pada kita sendiri,
Padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita
adal ah dalam kekeliruan yang nyata.“(QS. Yusuf [12]: 8)
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Artinya: “Yusuf berkata: "Waha Tuhanku, penjara lebih aku sukal daripada
memenuhi g akan mereka kepadaku. dan jikatidak Engkau hindarkan dari padaku

tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)
dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh.” (QS. Y usuf [12]: 33)

21. Ahbbatth
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Artinya: “orang-orang Y ahudi dan Nasrani mengatakan: "Kami ini adalah anak-
anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya'. Katakanlah: "Maka mengapa Allah
menyiksa kamu karena dosa-dosamu?' (kamu bukanlah anak-anak Allah dan
kekasih-kekasih-Nya), tetapi kamu adalah manusia(biasa) diantara orang-orang
yang diciptakan-Nya dan menyiksa sigpa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa
sigpa yang dikehendaki-Nya. dan kepunyaan Allah-lah kergaan antara keduanya.
dan kepada Allah-lah kembali (segala sesuatu). (QS. Al-Maidah [5]: 18)

22. Mahabbatan
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Artinya: “Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) didalam peti, kemudian lemparkanlah ia
ke sunga (Nil), Maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil oleh
(Firaun) musuh-Ku dan musuhnya. dan aku telah melimpahkan kepadamu kasih
sayang yang datang dari-Ku dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.
(QS. Taha[20]: 39)

23. Hibbi/ba
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, Maka
mengapa kamu masih berpaling?” (QS. Al-An’am [6]: 95)
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Artinya: “dan Kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu Kami
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanaman yang diketam. (QS.
Qaf [50]: 9)
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Artinya: “Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang harum baunya.”
(QS. Al-Rahman [55]: 12)

24. Hébban
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Artinya “dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lau Kami
tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan
pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. perhatikanlah buahnya
di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi
orang-orang yang beriman.” (QS. Al-An’am [6]: 99)
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Artinya: “dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi

yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian,
M aka daripadanya mereka makan.” (QS. Yasin [36]: 33)
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Artinya: “supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-
tumbuhan” (QS. Al-Naba’[78]: 15)
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Artinya: “Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu” (QS. ‘Abasa [80]: 27)
25. Hébbatin
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Artinya “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas
(karunia-Nya) lagi Maha mengetahui.” (QS. Al-Bagarah [2]: 261)
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Artinya: “dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang di daratan dan
di lautan, dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia mengetahuinya
(puld), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu
yang basah atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh
Mahfudz)” (QS. Al-An’am [6]: 59)

o B> JE e ol

» \

_, P 5/}/,} /./ = e . - . 20 L 2% 8 7
2 % -4 - e > - R .,}AJ -
- ‘WVJ@BBMU}AM,‘JQ Nt
— — P y///& ~s7E ICEe
PPN . M 3 . O >

Artinya: “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, Maka
Tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. dan jika (amalan itu) hanya
seberat biji sawipun pasti Kami mendatangkan (pahal@)nya. dan cukuplah Kami
sebagal Pembuat perhitungan. (QS. Al-Anbiya’ [21]: 47)
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Artinya “(Lugman berkata): "Ha anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya
Allah Maha Halus. lagi Maha mengetahui.” (QS. Lugman [31]: 16)
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